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 Jalan adalah fasilitas dasar untuk angkutan darat yang memiliki peran 

penting dalam kegitatan hubungan perekonomian, antar satu kota dengan 

kota lainnya, kota dengan desa, dan satu desa dengan desa lainnya. Kondisi 

jalan yang baik akan memudahkan aktifitas dan mobilitas penduduk dalam 

mengadakan hubungan perekonomian dan kegiatan sosial lainnya. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis kerusakan 

apa saja, nilai indeks perkerasan, dan hasil rencana anggaran biaya perbaikan 

pada jalan Imam Bonjol – Gerilya Kabupaten indragiri hilir.  Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode Pavement Condition Index 

(PCI) dan metode Surface Distress Index (SDI). Penilaian kondisi jalan 

dengan metode PCI adalah dengan cara memberi nilai 0-100 sedangkan 

untuk penilaian metode SDI adalah dengan rentang nilai dari <50 sampai 

>150.  Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa jenis kerusakan yang 

terdapat pada jalam Imam Bonjol – Gerilya Kabupaten Indragiri Hilir antara 

lain yaitu lubang 38%, retak kulit buaya 3%, retak pinggir 4%, retak 

memanjang/melintang 19%, amblas 2% dan tambalan 34%. Pada metode 

PCI nilai yang didapatkan adalah 60,39 dengan kriteria kondisi jalan baik 

(good). Pada metode SDI nilai yang didapatkan adalah 12,64 dengan kriteria 

kondisi jalan baik yaitu dengan penanganan pemeliharaan rutin. Untuk hasil 

anggaran biaya perbaikan adalah Rp.442.800.000,00. Setelah dilakukan 

penelitian dengan menggunakan dua metode tersebut ternyata mendapatkan 

hasil dan nilai yang hampir sama, yaitu kondisi jalan Imam Bonjol - Gerilya 

masih dalam keadaan baik, namun memerlukan pemeliharaan agar tidak 

memperburuk kondisi jalan. 
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1. PENDAHULUAN  

Jalan merupakan fasilitas dasar dalam mendukung pertumbuhan ekonomi serta mempunyai peran 

yang sangat besar dalam perkembangan dan kemajuan suatu daerah atau wilayah (Veniranda, 2018). 

https://jesa.aks.or.id/index.php/jesa/index
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Indonesia merupakan salah satu negara yang berkembang membutuhkan kualitas dan kuantitas jalan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat dalam melakukan berbagai jenis kegiatan, jalan memiliki peran penting 

tidak hanya dalam mendukung aksesibilitas dan perpindahan barang serta jasa, tetapi juga dalam menunjang 

sektor lain seperti pendidikan, akses terhadap layanan kesehatan, mobilitas sosial, dan berbagai aktivitas 

kehidupan sehari-hari. Provinsi Riau, yang terletak di bagian timur Pulau Sumatra, memiliki potensi 

keuntungan yang besar, terutama di sektor pertanian, perkebunan, dan industri. Jalan di Riau memiliki peran 

penting dalam mendukung kegiatan ekonomi, seperti pengangkutan hasil produksi dan bahan baku. Kondisi 

geografis Riau yang terdiri dari dataran rendah, perbukitan, dan pantai, membuat pembangunan jalan menjadi 

tantangan tersendiri.  Infrastruktur jalan yang aman, nyaman, lancar dan berdaya guna akan sangat dirasakan 

dalam pertumbuhan pembangunan suatu daerah.  

Kabupaten Indragiri Hilir merupakan daerah dataran rendah yang terdiri dari sungai, rawa-rawa dan 

pulau-pulau besar dan kecil. Secara geografis Kabupaten Indragiri Hilir terletak pada 0°36 Lintang Utara, 1°7 

Lintang Selatan dan 104°10 – 102°32 bujur timur dengan panjang jalan 1.190,59 kilometer dengan beberapa 

kondisi jalan pada perkerasan lentur seperti baik 159,48 kilometer, sedang 528,81 kilometer, rusak 180,64 

kilometer, rusak berat 321,67 kilometer (BPSKIH, 2023). Kerusakan yang ada di jalan akan menimbulkan 

banyaknya kerugian yang dapat dirasakan para pengguna jalan secara langsung, contohya menghambat laju 

kecepatan saat berkendara dan mengurangi kenyamanan pengguna jalan. 

Kerusakan jalan dapat terjadi oleh beberapa faktor antara lain beban kendaraan yang berlebihan 

(overloading), keadaan iklim dan lingkungan yang berubah-ubah, kurang baiknya sistem drainase yang 

menyebabkan genangan air, aktivitas lalu lintas yang tinggi, perencanaan yang kurang tepat, pelaksanaan 

yang tidak sesuai dengan rencana yang ada, dan kurangnya pengawasan kondisi jalan (Agah, Heddy R, 

2009). Kerusakan pada jalan Imam Bonjol – Gerilya, Kecamatan Tembilahan Hulu, Kabupaten Indragiri 

Hilir secara visual pada permukaan jalan terdapat kerusakan retak, lubang, dan berbagai kerusakan lainnya.  

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei lapangan melalui pengamatan langsung serta 

pengumpulan data terkait jenis dan tingkat kerusakan jalan guna memperoleh informasi yang akurat 

mengenai kondisi perkerasan jalan. Ruas Jalan Imam Bonjol – Jalan Gerilya dipilih sebagai lokasi penelitian 

karena merupakan salah satu jalur utama dengan tingkat lalu lintas yang tinggi, sehingga berpotensi 

mengalami kerusakan akibat aktivitas lalu lintas serta faktor lingkungan. Kondisi jalan yang mengalami 

kerusakan dapat berdampak pada kenyamanan dan keselamatan pengguna jalan, serta mempengaruhi 

mobilitas masyarakat, aktivitas perekonomian, akses kesehatan, dan pendidikan yang terjadi di sekitar 

kawasan tersebut. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan analisis mendalam untuk menilai kondisi jalan dan 

memberikan rekomendasi yang tepat kepada pemerintah untuk upaya perbaikan dan pemeliharaan. Oleh 

sebab itu penulis tertarik mengangkat penelitian skripsi dengan judul “Analisis Kerusakan Kondisi Jalan 

Pada Lapisan Permukaan Dengan Metode Pavement Condition Index (PCI) Dan Surface Distress Index (SDI) 

(Studi Kasus: Ruas Jalan Imam Bonjol – Jalan Gerilya Sta 0+000-2+800 Kabupaten Indragiri Hilir).” 

 

2. METODE PENELITIAN  

 

2.1 Lokasi Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada perkerasan lentur di ruas Jalan Imam Bonjol-Gerilya, 

diantaranya adalah jalan Imam Bonjol, jalan Hj. Arif, jalan Ahmad Yani, dan jalan Gerilya. Kecamatan 

Tembilahan Hulu, Provinsi Riau. Panjang area penelitian yang ditinjau adalah 2,8 km. Penelitian dilakukan 

langsung studi lapangan dan pengambilan data direncanakan selama kurang lebih 3 hari guna untuk 

mengidentifikasi jenis kerusakan. 

 

2.2 Analisis Metode PCI 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data untuk menentukan nilai PCI jalan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a Menghitung density yang merupakan persentase luasan kerusakan terhadap luasan unit penelitian, 

b Menghitung nilai pengurangan (deduct value), 

c Menghitung nilai total pengurangan (total deduct value/TDV) untuk masing-masing unit penelitian, 

d Menghitung nilai koreksi nilai pengurangan (corrected deduct value/CDV) untuk masing-masing unit 

penelitian, 

e Menghitung nilai Pavement Condition Index (PCI) untuk masing-masing unit penelitian, 

f Menghitung nilai rata-rata PCI dari semua unit penelitian pada suatujalan yang diteliti untuk 

mendapatkan nilai PCI dari jalan, 

g Menentukan kondisi perkerasan jalan dengan menggunakan nilai PCI. 

 

2.3 Analisis Metode SDI 
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Langkah-langkah yang dilakukan untuk mendapatkan nilai SDI adalah sebagai berikut: 

a Menghitung persentase luas retakan yang ada pada setiap segmen (SDI1). 

b Mengukur rata-rata lebar retakan yang ada pada setiap segmen (SDI2) 

c Menghitung jumlah lubang yang ada pada setiap segmen (SDI3) 

d Mengukur kedalaman bekas roda yang ada pada setiap segmen (SDI4) 

e Melakukan perhitungan jumlah kerusakan dengan cara yang sudah disebutkan pada bab sebelumnya. 

f Menghitung nilai SDI rata-rata yang didapat dari menjumlahkan nilai SDI setiap segmen dibagi dengan 

jumlah segmen. 

g Mendapatkan nilai rata-rata SDI (Surface Distress Index) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

3.1.  Analisis Kerusakan Dengan Metode PCI 

Pengambilan data dilakukan dijalan Imam Bonjol - Gerilya Kecamatan Tembilahan Hulu 

mempunyai panjang 2800 Meter yang nantinya akan dibagi menjadi 56 Sampel, pada STA 0 + 000 s/d STA 0 

+ 050 sepanjang 2800 meter, dan lebar jalan 6 meter, persampel panjang 50 meter dikali lebar jalan 6 meter 

maka luasan persampel yaitu 300 m². sebagai contoh perhitungan hasil survey lapangan pada STA 0+050-

0+100. 

Tabel.1 Jenis Kerusakan STA 0+050-0+100 

 
Sumber: Hasil Analisis (2026) 

 

3.1.1 Menentukan Kerapatan (Density) 
Menghitung nilai kadar kerusakan (Density), sampel 2 Sta 0 + 050 s/d 0 + 100, 

a. Luas total unit sampel (As) 

As = P x L  

As = 50 x 6 

As = 300 𝑚2 

Keterangan: 

P = Panjang Persampel 

L = Lebar Persampel 

b. Nilai kadar kerusakan (Density) 

Luas total jenis kerusakan untuk tiap tingkat kerusakan (Ad), Untuk sampel 2 jenis kerusakan amblas  

Density = 
𝐴𝑑

𝐴𝑠
 x 100 

 = 
0,91

300
 x 100 

 = 0,303 % 

Keterangan: 

Ad = Luas total tiap jenis kerusakan (𝑚2) 

As     = Luas total semua unit sampel (𝑚2) 

 

3.1.2 Menentukan Deduct Value 
Nilai pengurang (Deduct Value), sampel 1 – 56 (STA 0+000 s/d 2+800). Penentuan nialai Deduct 

Value menggunakan grafik sesuai dengan kerusakannya. 

Tabel.2 Nilai Pengurang (Deduct Value) 

 
Sumber: Hasil Analisis (2026) 

STA
JENIS 

KERUSAKAN
P (m) L (m) D (m)

TINGKAT 

KERUSAKAN
Luas (m²)

amblas 1,30 0,70 0,02 L 0,91

lubang 1,15 1,15 0,06 L 1,322

retak  buaya 0,50 0,60 L 0,3

retak tepi 2,60 0,10 L 0,26

0+050-

0+100

STA
JENIS 

KERUSAKAN
Density

Tingkat 

Kerusakan 

Deduct 

Value

amblas 0,303 L 4

lubang 0,440 L 43

retak  buaya 0,1 L 4

retak tepi 0,086 L 0

0+050-

0+100
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 (a) (b) 

 
(c) 

 

Gambar. Nilai Pengurang (Deduct Value) (a) Amblas (b) Lubang (c) Retak Buaya 

 

3.1.3 Menentukan Total Deduct Value 

Sebagai contoh pada STA 0+050 s/d 0+100 HDV tertinggi adalah 43 dan dimasukkan kedalam rumus. 

Mi = 1+(9/98) x (100-43) 

     = 6,23 

Tabel.3 Tabel TDV (Total Deduct Value) 

 
Sumber: Hasil Analisis (2026) 

 

3.1.4 Corect Deduct Value 

CDV (Corrected Deduct Value) ditentukan dari q dan nilai pengurang total (TDV), dengan 

menggunakan nilai koreksi dalam kurva atau grafik yang sesuai. Contoh Pada sampel 0+050 s/d 0+100 untuk 

Jenis Kerusakan Lubang dengan nilai TDV 49 dan q 3 maka nilai dari grafik CDV adalah 30, untuk Jenis 

Kerusakan Amblas dengan nilai TDV 49 dan q 2 maka nilai dari grafik CDV adalah 35, dan untuk Jenis 

Kerusakan Retak Buaya dengan nilai TDV 47 dan q 1 maka nilai dari grafik CDV adalah 47.  
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Gambar.4 Grafik CDV 

 

Tabel.4 Tabel CDV (Corect Deduct Value) 

STA Jenis Kerusakan TDV q 
CDV 

0+050 s/d 

0+100 

Lubang 49 3 
30 

Amblas 49 2 
35 

Retak buaya 47 1 
47 

Sumber: Hasil Analisis (2026) 

 

3.1.5 Menghitung Nilai Pavement Condition Index  

Menghitung nilai PCI dengan menggunakan rumus. Sebagai contoh pada STA 0+050 s/d 0+100 

dengan nilai CDV 49 dimasukkan kedalam rumus. 

PCI = 100 – CDV  

       = 100 – 47  

       = 53 

Jadi, pada STA 0+050 s/d 0+100 nilai PCI nya yaitu sebesar 53 dengan kategori sedang (fair). 

Pada penelitian ini nilai PCI dari setiap sampel jalan mulai dari STA 0+000 s/d 2+800, dengan rata-rata nilai 

PCI yaitu sebesar 60,39 termasuk kedalam kondisi baik (good). 

 

3.2 Analisis Kerusakan Dengan Metode SDI 
Hasil penelitian yang diperoleh berupa data-data kondisi jalan dengan cara pengumpulan data survey 

visual yaitu kategori kerusakan jalan, ukuran dan persentase kerusakan jalan dengan menggunakan metode 

Surface Distress Index (SDI). Data SDI yang telah diambil pada Jalan Imam Bonjol – Jalan Gerilya 

Kabupaten Indragiri Hilir pada STA 0+000 s/d 2+800 menunjukkan kerusakan yang banyak terjadi yaitu 

lubang. 

 

Sebagai contoh perhitungan SDI diambil pada STA 0+050 s/d 0+100 sebagai berikut: 

STA 0+050 s/d 0+100  

1. Luas Retak  

Panjang retak : 0,50 

Lebar Retak    : 0,60 

Lebar jalan     : 6 

= 0,50 x 0,60 = 0,3𝑚2 

 

Panjang retak  : 2,60 

Lebar Retak    : 0,10 

Lebar jalan     : 6 

= 2,60 x 0,10 = 0,26𝑚2 

 

Dari hasil diatas dapat dijumlahakan 

= 
0,3 + 0,26

50 ×6
 x 100 = 0,186 % 

Karena luas retak 0,186% maka masuk kedalam penilaian <10% sehingga diperoleh nilai SDI1 = 5 

 

 

 

2. Lebar Retak  

Dikarenakan lebar retakkan memiliki nilai 8 mm masuk kedalam penilaian lebar >5 mm, maka hasil 

nilai SDI1 x 2 sehingga diperoleh nilai SDI2 = 10 

 

3. Jumlah Lubang  

Pada STA 0+050 – 0+100 ditemukan jumlah lubang 1/50 m masuk kedalam jumlah lubang <10/100 m, 

maka hasil nilai SDI2 + 15 sehingga diperoleh nilai SDI3 = 25  

 

4. Bekas Roda  

Dikarenakan bekas roda tidak ada maka nilai SDI4 = 25 
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai SDI diatas pada STA 0+050 s/d 0+100 dalam kondisi baik karena 

memiliki nilai SDI <50. 

 

Tabel.5 Nilai SDI 

 
Sumber: Hasil Analisis (2026) 

 

nilai SDI dari setiap sampel jalan dari STA 0+000 s/d 2+800 dengan rata-rata nilai SDI yaitu 12,64, yang 

mana nilai tersebut masuk pada rentang nilai <50 dengan kategori jalan baik dengan cara penanganan yaitu 

pemeliharaan rutin. 

 

3.3 Rencana Anggaran Biaya 

Pada analisis kerusakan jalan ini penulis hanya, menghitung biaya material. Biaya maetrial merupakan 

biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan-bahan yang diperlukan saat melakukan perbaikan jalan. 

Tabel.6 Hasil rencana anggaran biaya perbaikan pada jalan Imam Bonjol – Gerilya Sta 0+000 s/d 2+800 

 
Berdasarkan Tabel.6 diatas dapat dilihat jumlah harga pekerjaan sebelum dikenakan PPN 11% sebesar Rp. 

398.945.449,75, ditambah dengan PPN 11% sebesar 43.883.999,47. Total Hasil Anggaran Biaya pada jalan 

Imam bonjol - Gerilya adalah Rp. 442.800.000,00. (Empat Ratus Empat Puluh Dua Juta Delapan Ratus Ribu 

Rupiah).  

4. KESIMPULAN  

Setelah dilakukan penelitian terhadap kerusakan jalan pada Jalan Imam Bonjol – Gerilya Kabupaten Indragiri 

Hilir, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Jenis kerusakan jalan yang terjadi dilokasi penelitian 

mulai dari STA 0+000 s/d STA 2+800 diantaranya yaitu lubang 38%, retak kulit buaya 3%, retak pinggir 4%, 

retak memanjang/melintang 19%, amblas 2% dan tambalan 34%. Perbandingan antara metode PCI dan 

metode SDI didapatkan hasil yang tidak jauh berbeda yaitu dengan kondisi jalan baik (good). Untuk metode 

PCI dengan nilai rata-rata sebesar 60,39 dengan kriteria kondisi jalan baik (good) dan metode SDI dengan 

nilai rata-rata 12,64 dengan kriteria kondisi jalan baik. Dari hasil yang didapat dalam analisis dengan 

menggunakan metode PCI dan SDI maka Jalan Imam Bonjol – Gerilya dari STA 0+000 – 2+800 harus 

dilakukan pemeliharaan rutin. Hasil Anggaran Biaya pada jalan Imam bonjol - Gerilya adalah Rp. 

442.800.000,00. (Empat Ratus Empat Puluh Dua Juta Delapan Ratus Ribu Rupiah). 
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